
ANALISA KEBUTUHAN 
PELATIHAN 



Training Needs Analysis :  

 
      SUATU STUDI SISTEMATIS 

TTG SUATU MASALAH 
PELATIHAN DGN CARA 
MENGUMPULKAN DATA DAN 
INFORMASI DARI BERBAGAI 
SUMBER UTK MENDAPATKAN 
PEMECAHAN MASALAH 

 

‘  



Masalah yg berkaitan dengan  

 Kemampuan personil 

 Perubahan tehnologi dan sistem 

 Sifat  training 

 



 
 

    Materi yg dikumpulkan dan dianalisis 
pada TNA adalah data atau informasi 
tentang : 

 Optimal 

 Actual 

 Feeling 

 Sebab (causes) 

 



 

Tehnik Analisis Data 
 

1. Extant Data Analysis (EDA) 
     Pengamatan diarahkan kepada dampak atau hasil yang 

timbul dari kemampuan pekerja mis neraca penjualan, 
lap. Kecelakaan atau daftar hadir peserta 

2. Need Assessment (NA) 
     Mencari masukan pendapat dari berbagai sumber data 

yg ada hub dgn masalah pekerja atau kemampuan 
kerja (rangkaian TNA) 

3. Subjecs Matter Analysis (SMA)  
     Suatu analisis tentang pengumpulan data pekerjaan 

atau kemampuan personil (pekerja) yg ada kaitannya 
dengan pelatihan. Analisis ini umumnya digunakan 
untuk mendapatkan data ttg OPTIMAL 



4. Task Analysis. Suatu analisis yg mengamati 
bagaimana bagian pekerjaan (task) dikerjakan 
beserta urutan dan langkah-langkahnya serta 
meneliti faktor-faktor lain yg berpengaruh pd 
penyelesaian pek tsb 

5. Analysis Tools. Pengumpulan data dengan 
metode interview, observasi, tehnik kelompok 
(group) dan kuesioner 



• Interview 

   Selama interview kosentrasi diarahkan pada 
pengumpulan informasi tentang kebutuhan 
pelatihan (TNA) 

• Observasi langsung pada objek 

• Group pengamat 

   Anggota group beranggotakan 3 org  

   atau lebih dan lebih efektif digunakan  utk 
mengumpulkan informasi tentang OPTIMAL 

 



 Kuesioner 

    Pernyataan /isian yg telah dirancang  utk 
mengungkap data tentang Actual, Feeling dan 
Causes 



Analisa kebutuhan training dapat 
dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu: 

  

 1. Task Analysis : 

 Analis yang berfokus pada kebutuhan tugas yang 

dibebankan pada satu posisi tertentu. Tugas dan 

tanggungjawab posisi ini dianalisa untuk diketahui jenis 

ketrampilan apa yang dibutuhkan. Dari sini, kemudian 

dapat ditentukan jenis training semacam apa yang 

diperlukan. Jadi dalam analisa ini, yang menjadi fokus 

adalah tugas posisi, bukan orang yang memegang posisi 

tersebut. 

  

2.  



Person Performance Analysis : 

 Analis yang berfokus pada kinerja orang yang memegang 

posisi tertentu. Analisa ditujukan untuk mengetahui 

kekurangan dan area pengembangan yang dibutuhkan oleh 

orang tersebut. Dari sini, kemudian dapat disusun jenis 

training apa saja yang diperlukan untuk orang tersebut. 

 Dua hal tsb dikatakan juga sbg TNA secara 
mikro 



Organizational Analysis 

Analisis kebutuhan pelatihan yang didasarkan pada 
kebutuhan strategis kelompok / organisasi. 
Kebutuhan strategis kelompok /organisasi 
dirumuskan dengan  mengacu  pada dua elemen 
pokok yaitu strategi kelompok dan nilai-nilai 
kelompok diantaranya : 

   Visi, misi, strategic dan target perusahaan 

    Keadaan ekonomi dan finansial perusahaan 

    Perubahan budaya 



Prinsip 5 W 1 H 

Who       :   Siapa orang yang akan diberikan pelatihan 

Why       :  Kenapa pelatihan diperlukan 

When  :  Waktunya pelatihan  

Where    :  Dimana pelatihannya diberikan 

What      :  Jenis pelatihan diberikan  

How       :  Bagaimana cara memberikan pelatihannya  
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Tujuan Analisis Kebutuhan 

1. Memastikan – pelatihan merupakan solusi atas suatu 
masalah 

2. Memastikan bahwa peserta pelatihan – individu yang 
tepat 

3. Memastikan bahwa pengetahuan dan ketrampilan yang 
diajarkan sesuai dengan tuntutan solusi atas suatu 
masalah 

4. Mengidentifikasi jenis dan metode  yuang sesuai  

5. Memastikan alasan penyelenggaraan adalah kurangnya 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikap kerja 

6. Memastikan keuntungan dan kerugian penyelenggaraan 
pelatihan 
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Permasalahan pada Analisis Kebutuhan 
 

 Pengguna tidak mengetahui apa yang mereka butuhkan 

 Pengguna menjelaskan kebutuhan dengan cara mereka 

sendiri sehingga sulit untuk dipahami 

 Pengguna yang berbeda memiliki konflik kebutuhan 

 Faktor politik dan organisasi yang dapat mempengaruhi 

kebutuhan sistem 

 Perubahan kebutuhan selama proses analisis. Stakeholder 

baru mungkin akan merubah lingkungan bisnis. 


